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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan 

merumuskan strategi manajemen risiko biaya bahan baku yang paling efektif 

dalam meningkatkan ketahanan finansial pada UMKM Kuliner Ketan KD dan 

UMKM Kuliner Bakso Mantul Balungan dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Hasil analisis IFAS dan EFAS menunjukkan bahwa kedua UMKM 

memiliki kondisi internal yang cukup baik, namun menghadapi ancaman 

utama berupa fluktuasi harga bahan baku yang mempengaruhi stabilitas 

usaha. 

2. Hasil analisis Matriks IE menunjukkan bahwa UMKM Kuliner Ketan KD 

(2,67 ; 2,93) dan UMKM Kuliner Bakso Mantul Balungan Khas Malang 

(2,73 ; 2,80) berada pada Sel V yaitu strategi Hold and Maintain, yang 

berarti usaha berada dalam kondisi stabil dan perlu mempertahankan 

kinerja melalui efisiensi dan pengendalian biaya. 

3. Hasil analisis Matriks QSPM menunjukkan bahwa strategi prioritas pada 

UMKM Kuliner Ketan KD (TAS 7,10) dan UMKM Kuliner Bakso Mantul 

Balungan Khas Malang (TAS 7,15) adalah strategi penguatan manajemen 

persediaan dan pengendalian biaya bahan baku. 

Dengan demikian, strategi penguatan persediaan dan pengendalian biaya 

bahan baku merupakan strategi yang paling tepat untuk meningkatkan ketahanan 

finansial UMKM, karena mampu mengurangi risiko kenaikan biaya, menjaga 

stabilitas usaha, dan mempertahankan keberlangsungan usaha 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memberikan 

rekomendasi antara lain :   

1. Bagi Pelaku UMKM Kuliner untuk menerapkan strategi penguatan 

manajemen persediaan dan pengendalian biaya bahan baku secara 

optimal, melalui perencanaan pembelian yang tepat, pencatatan stok 

secara rutin, dan penggunaan bahan baku secara efisien untuk 

menjaga stabilitas biaya operasional. 

2. Bagi Pelaku UMKM Kuliner disarankan untuk menjalin kerja sama 

dengan lebih dari satu pemasok dan memanfaatkan media digital 

untuk memperluas pasar, sehingga dapat meningkatkan daya saing 

dan mengurangi risiko gangguan pasokan bahan baku. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan objek yang lebih luas agar diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif mengenai strategi peningkatan 

ketahanan finansial UMKM. 

Dengan demikian, penerapan strategi penguatan persediaan dan 

pengendalian biaya bahan baku diharapkan dapat membantu UMKM menjaga 

stabilitas keuangan, meningkatkan efisiensi operasional, dan mempertahankan 

keberlangsungan usaha. 

 

 

 


